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ABSTRAK 

 

KARAKTERISTIK HABITAT KOLONI LEBAH KELULUT 

(Heterotrigona itama) PADA TIGA LOKASI MELIPONIKULTUR DI 

KOTA BANJARBARU 

Dina Hizriya; Anang Kadarsah; Program Studi S1 Biologi; 2026 

 

Lebah kelulut (Heterotrigona itama) merupakan lebah tanpa sengat yang banyak 

dibudidayakan melalui kegiatan meliponikultur. Kondisi lingkungan dan 

ketersediaan vegetasi di sekitar koloni dapat membentuk karakteristik habitat yang 

berbeda pada setiap lokasi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik 

habitat koloni Heterotrigona itama pada tiga lokasi meliponikultur di Kota 

Banjarbaru, meliputi kondisi mikroklimat, vegetasi sumber pakan, dan organisme 

pengganggu, serta membandingkan kondisi lingkungan antarlokasi. Penelitian 

dilakukan pada lokasi Habe Garden, Roemah Lebah, dan Asyifa. Parameter 

mikroklimat yang diamati meliputi suhu udara, kelembapan udara, dan intensitas 

cahaya, sedangkan vegetasi sumber pakan dan organisme pengganggu dianalisis 

secara deskriptif. Perbedaan mikroklimat dianalisis menggunakan One-Way 

Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Least Significant 

Difference (LSD) pada parameter yang berbeda nyata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa vegetasi sumber pakan terdiri atas 25 jenis di Habe Garden, 

19 jenis di Roemah Lebah, dan 12 jenis di Asyifa. Suhu udara tidak berbeda nyata 

antarlokasi, sedangkan kelembapan udara dan intensitas cahaya menunjukkan 

perbedaan nyata. Komposisi vegetasi dan organisme pengganggu juga 

menunjukkan variasi antarlokasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa 

karakteristik habitat Heterotrigona itama pada ketiga lokasi terbentuk dari 

kombinasi kondisi mikroklimat, vegetasi sumber pakan, dan organisme 

pengganggu yang berbeda. 

 

Kata kunci: kelulut, mikroklimat, organisme, pakan, vegetasi 
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ABSTRACT 

 

HABITAT CHARACTERISTICS OF STINGLESS BEE COLONIES 

(Heterotrigona itama) AT THREE MELIPONICULTURE SITES IN 

BANJARBARU CITY 

Dina Hizriya; Anang Kadarsah; Biology Undergraduate Study Program; 

2026 

 

The stingless bee (Heterotrigona itama) is widely cultivated through 

meliponiculture. Environmental conditions and the availability of surrounding 

vegetation can shape distinct habitat characteristics at each location. This study 

aimed to identify the habitat characteristics of Heterotrigona itama colonies at three 

meliponiculture sites in Banjarbaru City, covering microclimate conditions, forage 

vegetation, and disturbing organisms, as well as to compare environmental 

conditions across locations. The study was conducted at Habe Garden, Roemah 

Lebah, and Asyifa. The microclimate parameters observed included air 

temperature, air humidity, and light intensity, while forage vegetation and 

disturbing organisms were analyzed descriptively. Differences in microclimate 

were analyzed using One-Way Analysis of Variance (ANOVA), followed by a 

Least Significant Difference (LSD) test for parameters showing significant 

differences. The results showed that forage vegetation consisted of 25 species at 

Habe Garden, 19 species at Roemah Lebah, and 12 species at Asyifa. Air 

temperature did not differ significantly among locations, whereas air humidity and 

light intensity showed significant differences. Vegetation composition and 

disturbing organisms also varied among locations. These differences indicate that 

the habitat characteristics of Heterotrigona itama at the three locations are shaped 

by a distinct combination of microclimate conditions, forage vegetation, and 

disturbing organisms. 

 

Keywords: forage, microclimate, organisms, stingless, vegetation 
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